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BABI

PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalah

Islam adalahagamadakwah,artinyaagamayang

selalu mendorong pemeluknya untuk senantiasa aktif

melakukankegiatandakwah.MajumundurnyaumatIslam

sangatbergantung dan berkaitan eratdengan kegiatan

dakwah yang dilakukannya,karena itu Al-Qur’an dalam

menyebutkegiatandakwahdenganAhsanuQaula.Dengan

kata lain bisa disimpulkan bahwa dakwah menempati

posisiyangtinggidanmuliadalam kemajuanagamaIslam.

Implikasidaripernyataan Islam sebagaiagama

dakwah,menuntutumatnya agarselalu menyampaikan

dakwah,karenakegiataninimerupakanaktivitasyangtidak

pernahusaiselamakehidupanduniamasihberlangsung

danakanterusmelekatdalam situasidankondisiapapun

bentukdancoraknya.DakwahIslam adalahtugassuciyang

dibebankankepadasetiapmuslim dimanasajaiaberada,

sebagaimana termaktub dalam al-Qur’an dan as-Sunnah

1



2

Rasulullah SAW,kewajiban dakwah menyerukan dan

menyampaikanagamaIslam kepadamasyarakat.1

Oleh sebab itu,agar dakwah dapat mencapai

sasaran-sasaranstrategisjangkapanjang,makatentunya

diperlukansuatusistem manajerialkomunikasibaikdalam

penataanperkataanmaupunperbuatanyangdalam banyak

halsangatrelevan dengan nilai-nilaikeislaman,dengan

adanyakondisisepertiitumakaparada’iharusmempunyai

pemahamanyangmendalam tentangmenyampaikannilai-

nilai yang dapat mendatangkan kebahagiaan dan

kesejahteraanyangdiridhaiAllahSWTsesuaidengansegi

ataubidangnyamasing-masing.

Para da’i harus mempunyai pemahaman bahwa

dakwah bukan hanya dalam frame “amarma’rufnahi

munkar” saja, melainkan dakwah harus memenuhi

beberapasyarat,diantaranyamencarimateriyangcocok,

mengetahuipsikologisobjekdakwahsecaratepat,memilih

metode yang representatif,menggunakan bahasa yang

1 MunzierSaputra,Metode Dakwah,EdisiRevisi,(Jakarta:
Kencana,2009),h.5.
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bijaksanadansebagainya.2

Seorang da’iharus memilih berbagaisarana yang

dibolehkan untuk menyampaikan dakwahnya. Sebab,

seorang da’itidak akan berhasilsampaipada sasaran

dakwahnya.Kecualijikaiamenempuhberbagaicarayang

dibolehkan oleh syariat Islam.Sedikitpun tidak boleh

menyampaikan dakwah kepadaorang lain dengan cara-

carayangdilarangolehaturanIslam.Karena,dakwahIslam

adalahsaranauntukmengajakmanusiakepadakebaikan,

bukanmengajakmanusiakepadakeburukan.Olehkarena

itu,seorangda’iharusmelakukannyadengancarayang

baik,sepertitidakberbohong,mencaci-maki,danmenyakiti

pihaklaindengantuturkatamaupunperilakunya.

Adakalanyaseorangda’idapatmenyampaikanmateri

dakwahnyaditengahribuanumat,danmerekamendapat

sambutanyanghangatdariparapendengarnya.Akantetapi,

karenaiamenggunakancarayangtidakbaik,makaapa

yangiasampaikantidakakanmendapatberkahdarisisi

2MunzierSaputra,MetodeDakwah,EdisiRevisi….,h.6.
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Allah.3

Dalam halini,banyakparada’iyangmenggunakan

mediauntukmengirimkanpesan-pesannya.penggunaan

media secara terencana dapat memudahkan mad’u

menerima pesan-pesan dakwah.Da’iyang sadarakan

pentingnya dakwah perlu mempertimbangkan berbagai

karakteristikdan spesifikasinyaagaragendapembinaan

umatdapatberjalandenganbaikdansampaipadasasaran

dengantepat.

Secara implisit, dakwah Islamiah masa kini

kebanyakanmengangkatsegalapersoalanhidupmanusia

dananekaragam peristiwayangterjadidialam semestaini,

yangumumnyadihadapkanpadatugasdakwahIslamiah,

khususnya pada juru dakwahnya.Dalam dunia dakwah,

sumberdakwahdimaksudkansebagaisegalamacam hal

yang menjadilatar belakang masalah ataupun pokok

pembicaraan,baikberupadata,fakta,maupunfenomena

yangterjadidialam semestaini.

3 FethullahGulen,Dakwah,JalanTerbaikDalam Berfikirdan
MenyikapiHidup,(Jakarta:Republika,2011),h.200.
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Dariperspektifdemikian,maka situasidan kondisi

yang dihadapi para juru dakwah masa kini jelas

menunjukkanadanyasumberkomunikasidalam kegiatan

dakwah tersebut,dan tentu selalu ada atas sumber

komunikasitersebut,para da’imenanggapinya dengan

berpedomanajaranIslam yangtertuangdalam Al-Qur’an

danAl-Hadist,kemudianatasinisiatifnyadibuatlah“pesan

dakwah” yang disampaikan (dikomunikasikan) kepada

semuaumatmanusiadimukabumiini.4

Secaraetimologis,da’iberartipenyampai,pengajar,

danpeneguhajarankedalam dirimad’u.MuhammadAl-

Ghazali, sebagaimana yang dikutip oleh A. Hasjmy

mengatakan bahwajuru dakwah adalah parapenasihat,

parapemimpindanparapemberiperingatanyangmemberi

nasihatdenganbaik.Merekamemusatkankegiatanjiwa

raganya dalam wa’ad dan wa’id dengan membicarakan

tentangkehidupanakhiratuntukmelepaskanorang-orang

4 KustadiSuhandang,StrategiDakwah,(Bandung:Remaja
Rosdakarya,2014),h.8.
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yanglarutdalam tipuankehidupandunia.5

Dakwah bisa dilaksanakan dalam suatu tatanan

komunikasi, meliputi komunikasi intrapribadi

(intrapersonal),antarpribadi(interpersonal), kelompok,

publik,organisasi,danbermedia.Padatatananpublik,figur

dengan teknik retorika (public speaking) lebih sering

mendominasi agenda komunikasi dakwah, yakni (1)

mengingatkanorangakannilai-nilaikebenarandankeadilan

denganlisan,(2)mengomunikasikanprinsip-prinsipIslam

melaluikarya tulisnya,(3)membericontoh keteladanan

akanperilakuatauakhlakyangbaik,serta,(4)bertindak

tegasdengankemampuanfisik,harta,danjiwanyadalam

menegakkanprinsip-prinsipilahi.

Selaindituntutuntukmendalamiajaranagamasecara

baik,da’ijugadituntutuntukmenguasaisecaraterampil

berbagaisaranateknologiinformasi.Untukitu,diperlukan

adanya kursus-kursus atau pelatihan singkat yang

menjadikandirinyacekatandalam menggunakanteknologi

5 Zubaedi,MetodologiIlmu Dakwah,(Yogyakarta:Pustaka
Pelajar,2014),h.96.
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informasisehinggadapatmengemaspesan-pesanagama

sebagaiperangkatlunak(program)teknologiinformasinya.

Padabagianlaindariagendadakwahnya,da’idiminta

untukmenjelaskanfungsidankegunaanmediakomunikasi

massaatausaranateknologiinformasi.Misalnyainternet,

dapatdijadikansebagaisaranapencarianinformasi,relasi,

pertemanan,danilmupengetahuan.Namun,tidakjarang

internethanya dipergunakan sebagaialathiburan dan

pengisiwaktuluang.Banyakorangmenjadikannyasebagai

alatuntukmenghabiskanwaktusenggangataukesepian.6

Meskipunsejauhinibelum adapenelitianmengenai

efektivitaspemanfaataninternetbagikepentingandakwah

Islam,dalam beberapatahunbelakangan,banyakkalangan

akademisi yang telah memanfaatkan internet secara

optimalbaagipengembangansyiaragama.Haltersebut

misalnyaditandaidenganbanyakbermunculansitusbaru

bernuansakanIslam.Olehkarenaitu,internetpundinilai

sangatefektifdan potensialsebagaimedia komunikasi

6 BambangS.Ma’arif,KomunikasiDakwah,ParadigmaUntuk
Aksi,(Bandung:SimbiosaRekatamaMedia,2010),h.83.
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dakwahdenganberbagaialasan.7

Internettelah mengubah komunikasidengan cara

yang sangat mendasar,terutama melibatkan banyak

interaktivitas antara komunikator dengan pengguna.

Melaluiinternet,kegiatandakwahdapatterlaksanadengan

menyertakanjutaanorangdiseluruhduniatanpaadanya

hubungan yang bersifatpribadi.Jikainternetdigunakan

untukdakwah,makapenerimadakwah(mad’u)yangdapat

terciptaolehinternettersebutsangatkhas,yaitujutaan

individu yang terhubung oleh jaringan komputer,yang

disebutsebagaiduniamaya(cyberspace).8

Dunia maya itu kemudian melahirkan sebuah

masyarakat baru yang disebut “masyarakat maya”

(cyberspacecommunity)ataumasyarakatinternet(internet

community).wargamasyarakatbaruitutersebardiseluruh

dunia dan setiap haribertambah sekitar5.000 orang,

sangat bebas melakukan diskusidan tukar menukar

7 BambangS.Ma’arif,KomunikasiDakwah,ParadigmaUntuk
Aksi…..,h.172.

8AnwarArifin,DakwahKontemporer,(Yogyakarta:GrahaIlmu,
2011),h.90.
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informasisecara interaktif,karena setiap orang bisa

mengakses (mengunduh)pesan melaluiinternettanpa

hambatandantanpamengenal batasnegaradantanpa

dapatdikontrololehnegara.9

Pesona komunikatordakwah dapatmengantarkan

padapeluangkeberhasilandakwah,biladibarengidengan

keahlianmengemaspesandakwahmenjadilebihmenarik

dan dapat dipahami komunikan (mad’u), manakala

disampaikan dengan cara berfikir dan cara merasa.

Komunikator dakwah seyogyanya mampu menyelami

perasaandanlogikakomunikansehinggaiadapatdengan

mudahmengemaspesan-pesannyaagarberdayapanggil

kuatdanberwibawapadajiwaseseorang.10

UstadzAbdulSomadataulebihakrabdipanggil(UAS)

adalah ulama asalRiau yang kinisedang naik daun,

kemunculannya dikancah dakwah adalah fenomenal.

Dimanapun berceramah selalu diserbu jamaah.padahal

9AnwarArifin,DakwahKontemporer….,h.93.
10 BambangS.Ma’arif,KomunikasiDakwah,ParadigmaUntuk

Aksi….,h.41.
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baruduakalimunculditelevisi.Beliaupopulerlewatdunia

maya,videoberdurasipendekyangdiunggahdiYouTube

kemudianmenjadiviral,semakinmembuatbeliauterkenal.

KitabKuningAswaja,TafaqquhVideo,danFanspageresmi

UstadzAbdulSomadsendiritidakasingbagijamaahghaib

(warganetpenikmatkajianUstadzAbdulSomaddimedia

sosial).

Setahun belakangan ini,fenomena Ustadz yang

munculkepermukaanmenarikuntukdiperhatikan.Dapat

dikatakan “selera” umat sudah beralih dari “Ustadz

Konvensional”ke “Ustadz Syariah”.Nama-nama seperti

AbdulSomad,Adihidayat,danHananAttakisebagaibukti

“UstadzSyari’ah”(beberapaustadzyang menyampaikan

ceramahnyasecaralangsung baikdarimimbarataupun

melalui media sosial), mulai menggeser “Ustadz

Konvensional” (beberapa ustadz yang memberikan

ceramahnyaterbataspadamodel-modelpengajian).11

11 “FenomenaUstadzAbdulSomad,UlamaPemersatuUmat,”
Jakarta,29Oktober2017,http://www.kompasiana.com/,diaksespada
20maret2018,pukul10.00WIB.
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Ditambah isiceramah UstadzAbdulSomad yang

bisaditerimasemuakalangandankelompokIslam.Mulai

dariNU,Muhammadiyah,PERTI,FPI,MMI,danseterusnya,

bisadudukbersamasertaberbaurmendengarkankajian

UstadzAbdulSomad.Banyakjamaah yang berujarjika

Ustadz AbdulSomad adalah Hamka zaman sekarang.

Sebab,Ustadz AbdulSomad mengedepankan toleransi,

penghargaan terhadap perbedaan madzhab,menjunjung

tinggipersatuanumatdanselalumenekankanagarumat

Islam Indonesiamelekpolitikdanberdikaridalam ekonomi.

UstadzAbdulSomadselalumenyuarakanIslam danPolitik

tidakbisadipisahkan.12

Berdasarkan pertimbangan dan alasan yang

sebagaimanatelahdiuraikandiatas,penulistertarikuntuk

membahastentangcarayangdigunakanolehUstadzAbdul

Somad dalam menegakkan Agama Allah SWT serta

12“BuyaHamkadulu,UstadzAbdulSomadSekarang,”Jakarta,
10November2017,http://www.republika.com/,diaksespada20maret
2018,pukul10.00WIB.
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upayanya dalam menyampaikan dakwah Islam pada

sebuah skripsiyang berjudul“Retorika Dakwah Ustadz

AbdulSomadLc,MA”

B.RumusanMasalah

Berdasarkan permasalahan diatas,maka penulis

dapat merumuskan permasalahan-permasalahannya

sebagaiberikut:

1.Bagaimana Gaya Retorika Dakwah Ustadz Abdul

SomadLc,MA?

2.Bagaimana Respon Jamaah Terhadap Retorika

DakwahUstadzAbdulSomadLc,MA?

C.TujuanPenelitian

Denganrumusanmasalahdiatas,tujuanpenelitianini

supayauntuk:

1.Untukmengetahuigayaretorikadakwah Ustadz

AbdulSomadLc,MA.

2.Untuk mengetahui respon jamaah terhadap

retorikadakwahUstadzAbdulSomadLc,MA.
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D.ManfaatPenelitian

1.ManfaatTeoritis

Daripenelitian ini,diharapkan dapatmemberikan

kontribusi yang positif, menambah wawasan dan

pengetahuanbagiparacalonda’iyanginginberkhotbah,

ataumenyampaikanmateriyangberkaitandenganretorika

dakwah.Adapunpenelitianinidiharapkandapatmenjadi

bahan tambahan untuk para da’idalam menyampaikan

dakwah Islam secara efektif,agar dakwahnya dapat

diterimaolehsemuakalanganmasyarakat.

2.ManfaatPraktis

a.Bagiparacalonda’i

Dengan adanya penelitian inidiharapkan mampu

memberikanarahanbimbingandanpengetahuankepada

paracalonda’idalam berdakwah.



14

b.Bagiparada’i

Dapatmembantuparada’idalam kaitannyadengan

ceramah,materiyangdisampaikanolehparada’isebaiknya

mengikutiaturan –aturan yang terbaik.Yaitu bertujuan

membangun ukhuwah islamiyah,merekatkan umat,dan

menjadisolusiterhadapberbagaiaspekkehidupan.Tidak

membahasmasalahkhilafiyah,tidakmembahasmasalah

SARA,tidakmemunculkansesuatuyangmembuatgaduh,

sepertibicaramasalahpolitikpraktis.

c.Bagipeneliti

Hasil penelitian ini diharapkan mampu untuk

menambah wawasan ataupun memperkaya khasanah

keilmuanbagipenelitisendiriagarmenjadiinsanakademisi

yangbaik.

E.KajianPustaka

KajiantentangRetorikaDakwahparada’itelahbanyak

dilakukan oleh penelitian terdahulu dan disajikan dalam

bentukkaryailmiah,dibawahiniadalahkajianyangrelevan

denganjuduldiatasdiantaranya:
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Pertama,skripsiyangberjudul“RetorikaDakwahK.H

AbdulRahmanAl-MadinahdiPondokPesantrenAl-Hidayah”

SkripsiiniditulisolehHariHaryanto,dariFakultasIlmu

Dakwah dan Ilmu KomunikasiUniversitas Islam Negeri

SyarifHidayatullahJakartatahun2010.Isidariskripsiini

menjelaskankonsepRetorikamenurutK.H.AbdulRahman

al-Madinah serta penerapannya dalam berdakwah.Dari

pengamatan penulis pada retorika dakwah yang beliau

gunakanterbilangcukupbagus,dikemasdenganmenarik

sehingga materidakwahnya pun dapatdipahamioleh

jamaah.Dakwahyangbeliaugunakanbersifatinformation,

yaitumemberiinformasiataupengetahuanpadajamaah.

Education,yaitumemberikanpendidikan,terbuktidengan

pondok pesantren dan majlis talim yang beliau asuh.

Persuasion,mampu mengemas materidakwah dengan

menarik agarjamaah tertarik untuk melaksanakan apa

yang dimaksud oleh da’i. Entertainment, dalam

berdakwahpun beliau menggunakan canda agar
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ceramahnya terlihat lebih santai. Dengan keempat

landasan tersebut,dakwah beliau dapatdinikmatioleh

semualapisanmasyarakat.13

Adapun sisi perbedaan dari hasil penelitian

sebelumnya,skripsitersebutmemfokuskanpadakonsep

retorikasertapenerapandakwahK.H.AbdulRahmanal-

Madinah dipondok pesantren al-Hidayah,sedangkan

skripsiyang akan ditelitipenelitiadalah tentang gaya

retorikadanresponmasyarakatterhadapretorikadakwah

UstadzAbdulSomadLc,MA.

Kedua,skripsiyangberjudul“RetorikaDakwahK.H.

MuchammadSyarifHidayat”.SkripsiiniditulisolehLeiza

Sixmansyah,FakultasIlmuDakwahdanIlmuKomunikasi

UniversitasIslam NegeriSyarifHidayatullahJakartatahun

2014.Isidariskripsiinimenjelaskan bahwa penerapan

retorikadakwahyangdigunakanK.H MuchammadSyarif

Hidayatadalah dengan menguasaimateriyang sesuai

13 HariHaryanto,“Retorika Dakwah K.H.AbdulRahman al-
Madinah diPondok Pesantren al-Hidayah”,(Skripsi,Fakultas Ilmu
Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif
HidayatullahJakartatahun2010).
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dalam kondisiyangadadimasyarakattersebutdengan

diselingihumoryang berkaitan dengan materidakwah

beliau,dan beliau mengakhiridakwahnya dengan dzikir,

shalawatdando’abersama.14

Adapun sisi perbedaan dari hasil penelitian

sebelumnya, skripsi tersebut memfokuskan pada

penerapan retorika dakwah K.H. Muchammad Syarif

Hidayat,sedangkanskripsiyangakanditelitipenelitiadalah

tentang gaya retorika dan respon masyarakatterhadap

RetorikadakwahUstadzAbdulSomadLc,MA.

Ketiga,skripsiyangberjudul“StrategiDakwahUstadz

AbdulSomadDalam KlarifikasiPenolakanDakwahMelalui

Media SosialYoutube”ditulisoleh IndiNurPuspitasari,

FakultasIlmu Dakwah dan Ilmu KomunikasiUniversitas

Islam NegeriSyarifHidayatullahJakartatahun2018.Isi

dariskripsiinimenjelaskanbahwastrategiyangdigunakan

oleh UstadzAbdulSomad adalah strategiMauidzah al-

14 Leiza Sixmansyah,“Retorika Dakwah K.H.Muchammad
SyarifHidayat”,(Skripsi,FakultasIlmuDakwahdanIlmuKomunikasi
UniversitasIslam NegeriSyarifHidayatullahJakartatahun2014).
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Hasanah serta Manhajal’-Aql(strategirasional)dalam

menghadapipenolakan yang dialamibeliau.Selain itu

terdapat faktor pendukung berupa dukungan dari

organisasimasyarakatmaupunkomunitas,baikmelakukan

hubungan secara moralmaupun melakukan tindakan

hukum atastindakanpersekusiyangdialamiolehUstadz

AbdulSomad.Adapunfaktorpenghambatnyaadalahtidak

adanya cyber law yang menangani tindakan seperti

memotongvideoyangberdampakpadakesalahpahaman

dimasyarakat.15

Adapun sisi perbedaan dari hasil penelitian

sebelumnya, skripsi tersebut memfokuskan strategi

dakwahUstadzAbdulSomadLc,MA.terhadappersekusi

atau penolakan yang dialamibeliau dalam berdakwah,

sedangkanskripsiyangakanditelitipenelitiadalahtentang

gayaretorikadan respon masyarakatterhadap Retorika

dakwahUstadzAbdulSomadLc,MA.

15IndiNurPuspitasari,“StrategiDakwahUstadzAbdulSomad
Dalam KlarifikasiPenolakanDakwahMelaluiMediaSosialYoutube”,
(Skripsi,FakultasIlmuDakwahdanIlmuKomunikasiUniversitasIslam
NegeriSyarifHidayatullahJakartatahun2018).
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F.MetodologiPenelitian

1.Jenispenelitian

Adapunjenispenelitianiniadalahpenelitianlapangan

(field research) dengan memakai metode Deskriptif

Kualitatif. Menurut Boglan dan Taylor dikutip Lexy

Moeloeng, metode kualitatif adalah suatu prosedur

penelitianyangmenghasilkandatadeskriptifberupakata

ataulisandariorang-orangdanperilakuyangdiamati.16

Tujuan daripenelitian iniadalah untukmengetahui

maknasecaramenyeluruh berdasarkan fakta-faktayang

ada.Penelitianiniinginmenjelaskantentanggayaretorika

dakwahdanresponjamaahUstadzAbdulSomadLc,MA.

yangbiasadapatdisaksikanmelaluimediasosial.

2.SumberData

a.DataPrimer

Data primeradalah sumberyang tersedia melalui

16 LexyJ.Moeloeng,MetodePenelitianKualitatif,(Bandung:
RemajaRosdaKarya,2000),h.3.
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observasi,wawancaradandataeksperimen.17Adapundata

primer yang digunakan oleh peneliti yaitu data-data

lapanganyangberkaitandenganpenelitian.

b.DataSekunder

Datasekunderadalahdatayangtersediaolehorang

lain yang telah dikumpulkan atau penelitilainnya.Data

tersebutuntukmemperolehinformasiyangdibutuhkan.18

Adapundatasekunderyangakandigunakanolehpeneliti

adalahbukuyangberkaitandenganjudulpenelitianatau

studikepustakaan.

3.TeknikPengumpulanData

a.Observasi

MenurutSuharsimiArikuntoteknikobservasiadalah

suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan

pengamatan secara teliti serta pencatatan secara

17 RestuKartiko Widi,AsasMetodePenelitian,(Yogyakarta:
CandiGerbangPermai,2010),Cetke-1,h.236.

18RestuKartikoWidi,AsasMetodePenelitian…..,h.250.
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sistematis kemudian mengadakan pertimbangan dan

mengadakanpenilaiankedalam skalabertingkat.19 Maka

pada tahap ini penulis akan terjun langsung untuk

mendapatkanbeberapadata-datayangberkaitandengan

penelitian.Penulismelihat,mengamati,mencatat,memilih

sertamenganalisisbeberapakajianataukegiatandakwah

UstadzAbdulSomadLc,MA.melaluiretorikadakwahyang

beliausampaikan.

1.Pada tanggal08 Juni2018 pukul13.50 wib

(ba’da shalat Jum’at) penulis melakukan

pengataman retorika dakwah Ustadz Abdul

Somad Lc,MA.diMasjid JamiKhairulHuda,

Jakarta.

2.Pada tanggal30 Juni2018 pukul20.00 wib

(ba’da shalat Isya) penulis melakukan

pengataman retorika dakwah Ustadz Abdul

SomadLc,MA.ketikabeliaumenghadiriacara

Tabligh AkbardiRumah kediaman Gubernur

19 SuharsimiArikunto,ProsedurPenelitian;SuatuPendekatan

Praktek,(Jakarta:RinekaCipta,2006),h.58.
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Banten,Tangerang.

b.Wawancara

Wawancara (interview)yaitu dialog yang dilakukan

oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh

informasidariterwawancara.Interview yang digunakan

interview terpimpin,dimanapewawancaraterlebihdahulu

mempersiapkan kuesioneryang akan diajukan kepada

informan(interviewguide),tetapipenyampaianpertanyaan

bisa secara bebas.Wawancara merupakan salah satu

teknikpengumpulan datayang mampu mengungkapkan

faktayangdiperolehdarihasilkegiatanobservasisehingga

permasalahannyaakanlebihjelas..20 Dalam penelitianini,

wawancara dilakukan dengan para Mahasiswa/i,Non-

Muslim,sertajamaahUstadzAbdulSomadLc,MA.

c.Dokumentasi

Dokumentasiyaitumengumpulkandokumendandata

-data yang diperoleh dalam permasalahan lalu ditelaah

secaraintenssehinggadapatmendukungdanmenambah

20 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian,

(Yogyakarta:GalangPress,2000),h.63.
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kepercayaandanpembuktiansuatukejadian.21

d.TeknikAnalisisData

Setelah semua data terkumpulmelaluiinstrumen

pengumpulan data yang ada,maka tahap selanjutnya

adalah menganalisa data-data tersebut. Dalam

menganalisadata,penulismenggunakanmetodeanalisa

kualitatif, yakni penelitian yang menghasilkan data

deskriptifyang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari

individudanperilakuyangdapatdiamati.22

1)ReduksiData

Datareduksiadalahdatayangmerangkum,memilih

hal-halyang pokok,memfokuskan hal-halyang penting,

dicaritemadanpolanya.Dengandemikiandatayangtelah

direduksiakanmemberikangambaranyanglebihjelas,dan

mempermudahpenelitianuntukmelakukanpengumpulan

21 Djam’an Satrio dan Aan Komariah,MetodologiPenelitian
Kualitatif,(Bandung:Alfabeta,2013),h.105.

22 Rosidi,Metode Dakwah Multikultural,(BandarLampung:
HarakindoPublishing,2013),h.83.
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data selanjutnya.23 Adapun dalam penelitian ini,penulis

melakukanreduksidatapadastudikepustakaansertasitus

-situsyangberkaitandenganjudulpenelitian.

2)Display(PenyajianData)

Dalam penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk

uraiansingkat,bagan,hubunganantarakategoriatauteks

yangbersifatnaratif.24Adapundalam penelitianini,peneliti

menyajikandataberupaceramahUstadzAbdulSomadLc,

MA.sertakumpulanhasilwawancaradenganparajamaah

UstadzAbdulSomadLc,MA.yangkemudiandisusunke

dalam bentuknaratif.

3)Verifikasi(Kesimpulan)

Kesimpulan dalam penelitian inimerupakan temuan

baruyangsebelumnyabelum pernahada,berupadeskripsi

atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih

remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti

23 Sugiono,MetodePenelitianKuantitatif,Kualitatif,danR&D,
(Bandung:Alfabeta,2016),h.247.

24Sugiono,MetodePenelitianKuantitatif,Kualitatif……,h.249.
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menjadijelas.25Setelahdatadisajikankedalam penelitian

kemudianadakesimpulan.

G. SistematikaPenulisan

Untukmempermudahpenyusunanskripsiinipenulis

membagipembahasan menjadibeberapa bab yang di

uraikandalam system sebagaiberikut:

Bab pertama, pendahuluan yang meliputi: latar

belakang masalah,rumusan masalah,tujuan penelitian,

manfaatpenelitian,kajianpustaka,metodologipenelitian,

dansistematikapenulisan.

Babkedua,landasanteoritisyangmeliputi;pengertian

retorika,sejarahretorika,jenis-jenisretorika,danurgensi

retorikadalam duniadakwah.

Bab ketiga,gambaran umum tentang profildan

aktivitasUstadzAbdulSomadLc,MA.riwayathidupdan

pendidikanUstadzAbdulSomadLc,MA.karya-karyayang

dihasilkan,mediadakwahUstadzAbdulSomadLc,MA.dan

25Sugiono,MetodePenelitianKuantitatif,Kualitatif……,h.253.
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PerjalanandakwahUstadzAbdulSomadLc,MA.

Bab keempat,hasil dan analisis yang meliputi;

PenyampaiandakwahUstadzAbdulSomadLc,MA.gaya

retorika dakwah Ustadz AbdulSomad Lc,MA.respon

jamaahterhadapretorikadakwahUstadzAbdulSomadLc,

MA.

Babkelima,penutupyangberisitentangkesimpulan

dansaran-saran.


